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Karst adalah bentang alam pada lempeng batuan gamping yang terbentuk oleh 
pelarutan batuan gamping yang menghasilkan bentukan karst dengan ciri celah 
lubang aliran air, sungai bawah tanah dan gua. Gua merupakan satu ekosistem yang 
unik dengan berbagai faktor pembatas yang ada di dalamnya. Indonesia memiliki 
keragaman jenis kelelawar yang cukup tinggi, sekitar 72 jenis kelelawar 
Megachiroptera dan 133 jenis kelelawar Microchiroptera. Kelelawar mempunyai 
peran penting di alam yaitu sebagai pemencar biji buah – buahan, penyerbuk bunga, 
pengendali hama serangga, penghasil pupuk guano dan tambang fosfat di gua serta 
sebagai obyek ekowisata. Saat ini kelelawar terancam mengalami kepunahan masal 
karena banyaknya perburuan kelelawar dan eksploitasi kawasan karst ditambang 
yang menyebabkan populasinya di alam menurun.  
Tujuan penelitian untuk mengetahui keragaman jenis kelelawar, kelimpahan, 
dan pengaruh faktor lingkungan pada beberapa gua di kawasan karst Gombong. 
Metode yang digunakan adalah metode survei dengan teknik pengambilan sampel 
secara random sampling. Kelelawar ditangkap dengan jaring kabut yang diletakan di 
mulut gua Gua Petruk, Gua Liyah dan Gua Celeng. Pengambilan faktor lingkungan 
dilakukan di bagian gua yang digunakan sebagai sarang kelelawar. Kelelawar yang 
tertangkap diidentifikasi dengan kunci identifikasi Suyanto (2001). Data yang 
diperoleh dianalisis indeks keragaman, indeks kemerataan, indeks similaritas dan 
hubungan antara faktor lingkungan dengan kelimpahan digunakan analisis korelasi 
Spearman.  
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 11 jenis kelelawar yaitu Cynopterus 
horsfieldii, Cynopterus brachyotis, Hipposideros ater, Hipposideros diadema, 
Hipposideros larvatus, Rhinilophus borneensis, Miniopterus australis, Miniopterus 
schreibersii, Chaerophon plicata, Rhinolophus affinis dan Rhinolophus pusillus.Nilai 
kelimpahan pada Gua Petruk 2,67, Gua Celeng 1,02 dan Gua Liyah 2,49. Nilai 
indeks keragaman Shanon Wiener pada Gua Petruk 0,695, Gua Celeng 1,97 dan Gua 
Liyah 0,696. Indeks kemerataan Evenness menunjukan Gua Petruk 0,63, Gua Celeng 
0,90 dan Gua Liyah 0,50. Indeks similaritas Sorensen antara Gua Petruk dan Celeng 
16,67%, Gua Petruk dan Liyah 28,57% dan Gua Liyah dan Celeng 46,15%. Suhu 
dan kelembaban berpengaruh terhadap kelimpahan kelelawar.  












Karst is a landscape on limestone slabs formed by dissolving limestone with 
characteristic cracks waterways, underground rivers and caves. Caves are a unique 
ecosystem with a variety of limiting factors. Indonesia has a high diversity species of 
bats, there are 72 species of Megachiroptera and 133 species of Microchiroptera.  
Bats have a key role in nature is as seed dispersers of fruit, flower pollinators, insect 
pest control, produce guano fertilizer and phosphate and as objects of ecotourism. 
Currently bats threatened with mass extinction because of hunting bats and 
exploitation of karst areas that cause the population to decline.  
The research purposes to determine the diversity of species bats, abundance, 
and the influence of environmental factors on some caves in Gombong Karst Area, 
Central Java. The method used was survey method with random sampling technique. 
The bats were collected using mist net at flying track surrounding caves mouth of 
Petruk Cave, Liyah Cave and Celeng Cave. The physical and microclimate 
parameters were measured under the bat roosts. The data were analyzed by Shannon-
Wiener diversity index, Evenness index, Sorensen similarity index and the 
relationship between environmental factors with an abundance of Spearman 
correlation analysis by SPSS.  
During the research a total of were found 11 species of bats that Cynopterus 
horsfieldii, Cynopterus brachyotis, Hipposideros ater, Hipposideros diadema, 
Hipposideros larvatus, Rhinilophus borneensis, Miniopterus australis, Miniopterus 
schreibersii, Chaerophon plicata, Rhinolophus affinis and Rhinolophus pusillus. The 
abundance in Petruk Cave were 2.67, Celeng Cave 1.02 and Liyah Cave 2.49. The 
higher Shannon-Wienner index was observed Celeng Cave with the H’ value of 1.97. 
Diversity index in Liyah Cave was of  0.696 and at Petruk Cave was of  0.695 
refered as lowest diversity. The Evenness index were Petruk Cave E = 0.63, Celeng 
Cave = 0.90 and Liyah Cave = 0.50. Similarity Index of Sorensen between Petruk 
Cave and Celeng Cave 16.67%, Petruk Cave and Liyah Cave 28.57% and Liyah 
Cave and Petruk Cave 46.15%. Temperature and humidity affect the abundance of 
bats. 
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